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D4 Keuangan dan Perbankan Syariah 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Pengetahuan Zakat sebagai Pengurang 

Pajak Penghasilan dan Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dengan Penggunaan Coretax sebagai Variabel Moderasi 

 

ABSTRAK 

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi nonkaryawan mengalami penurunan 

drastis menjadi 27,96% pada tahun 2024, khususnya di kalangan pelaku UMKM. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan, dan religiusitas terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota 

Depok, serta menguji peran moderasi penggunaan Coretax pada hubungan tersebut. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 150 

responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dianalisis menggunakan 

Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan 

pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan tidak terbukti berpengaruh 

signifikan. Penggunaan Coretax terbukti memperkuat pengaruh pengetahuan 

perpajakan dan religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak, namun tidak terbukti 

memoderasi pengaruh pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak UMKM 

Muslim memerlukan sinergi antara penguatan literasi perpajakan, internalisasi 

nilai-nilai keagamaan, dan penggunaan sistem perpajakan digital yang efektif. 

 

Kata Kunci: kepatuhan wajib pajak, pengetahuan perpajakan, pengetahuan zakat 

sebagai pengurang pajak penghasilan, religiusitas, Coretax, UMKM Muslim 
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Devi Septriyani 

D4 Keuangan dan Perbankan Syariah 

The Effect of Tax Knowledge, Knowledge of Zakat as Income Tax Deduction, 

and Religiosity on Taxpayer Compliance with the Use of Coretax as a 

Moderating Variable 

ABSTRACT 

The compliance rate of non-employee individual taxpayers dropped drastically to 

27.96% in 2024, particularly among Muslim MSME taxpayers. This study aims to 

analyze the effect of tax knowledge, knowledge of zakat as income tax deduction, 

and religiosity on the tax compliance of Muslim MSME individual taxpayers 

residing in Depok City, and to examine the moderating role of Coretax usage in 

those relationships. A quantitative approach was employed using a survey method 

with 150 respondents selected through purposive sampling. Data were analyzed 

using Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) via 

SmartPLS 4. The results show that tax knowledge and religiosity each have a 

positive and significant effect on taxpayer compliance, while knowledge of zakat as 

income tax deduction does not have a significant direct effect. Coretax usage 

significantly strengthens the effect of tax knowledge and religiosity on compliance, 

but does not significantly moderate the effect of knowledge of zakat as income tax 

deduction. This study concludes that improving tax compliance among Muslim 

MSME taxpayers requires a synergy between enhanced tax literacy, religious value 

internalization, and effective use of digital tax systems. 

 

Keywords: taxpayer compliance, tax knowledge, knowledge of zakat as income tax 

deduction, religiosity, Coretax, Muslim MSMEs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk 

membiayai pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan penerimaan pajak sangat bergantung pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak, maka semakin optimal pula 

pelaksanaan sistem perpajakan yang diterapkan pemerintah (Afe et al., 2022). Oleh 

karena itu, kepatuhan wajib pajak menjadi salah satu aspek penting dalam 

mendukung efektivitas administrasi perpajakan di Indonesia. 

Indonesia menerapkan sistem self-assessment, yaitu sistem perpajakan yang 

memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan 

melaporkan kewajiban perpajakannya secara mandiri (Direktorat jenderal pajak, 

2024). Dalam sistem tersebut, wajib pajak dituntut memiliki kesadaran, 

pemahaman, dan tanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Dengan demikian, tingkat kepatuhan wajib pajak sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman perpajakan, kesadaran individu, serta faktor perilaku lainnya (Torgler, 

2016). 

Salah satu indikator yang digunakan, untuk mengukur kepatuhan wajib 

pajak adalah rasio kepatuhan formal, penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) 

Tahunan Pajak Penghasilan. Rasio kepatuhan tersebut diperoleh dari perbandingan 

antara jumlah wajib pajak yang menyampaikan SPT Tahunan, dengan jumlah wajib 

pajak yang wajib melaporkan SPT, kemudian dikalikan seratus persen. Semakin 

besar jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT Tahunan dibandingkan jumlah 

wajib pajak wajib lapor, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan formal 

perpajakan (Direktorat jenderal pajak, 2024). 

Berdasarkan Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak Tahun 2024, rasio 

kepatuhan formal penyampaian SPT Tahunan Pajak Penghasilan secara nasional 

mengalami penurunan dari 86,97% pada tahun 2023 menjadi 82,66% pada tahun 

2024 (Direktorat Jenderal Pajak, 2024). Penurunan tersebut menunjukkan adanya 
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kesenjangan antara kondisi yang diharapkan (das sollen), yaitu tingkat kepatuhan 

wajib pajak yang tinggi dan stabil, dengan kondisi aktual (das sein) yang masih 

mengalami fluktuasi (Alm, 2019). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan 

formal wajib pajak masih menjadi tantangan dalam administrasi perpajakan di 

Indonesia. 

Permasalahan kepatuhan tersebut menjadi semakin nyata ketika dianalisis 

berdasarkan jenis wajib pajak, khususnya pada wajib pajak orang pribadi 

nonkaryawan. Berdasarkan Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak Tahun 2024, 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi nonkaryawan mengalami fluktuasi 

dalam lima tahun terakhir. Tingkat kepatuhan tercatat sebesar 52,44% pada tahun 

2020, kemudian menurun menjadi 45,53% pada tahun 2021, meningkat menjadi 

69,11% pada tahun 2022, kembali menurun menjadi 67,41% pada tahun 2023, dan 

mengalami penurunan drastis menjadi hanya 27,96% pada tahun 2024 (Direktorat 

jenderal pajak, 2024). Angka tersebut sangat kontras dibandingkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak karyawan yang mencapai 108,78%, yang dipengaruhi oleh 

mekanisme pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 oleh pemberi kerja 

(Direktorat jenderal pajak, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak orang 

pribadi nonkaryawan merupakan kelompok dengan tingkat risiko ketidakpatuhan 

yang relatif tinggi.  

Permasalahan tersebut turut tercermin dalam konteks pelaku UMKM di 

Kota Depok. Data resmi mengenai rasio kepatuhan penyampaian SPT Tahunan 

maupun realisasi penerimaan Pajak Penghasilan yang secara khusus berasal dari 

pelaku UMKM di Kota Depok hingga saat ini belum dipublikasikan secara terbuka. 

Hal tersebut disebabkan karena kewenangan administrasi dan publikasi data Pajak 

Penghasilan berada pada Direktorat Jenderal Pajak sebagai instansi pemerintah 

pusat, sehingga data yang tersedia umumnya disajikan dalam bentuk agregat pada 

tingkat nasional atau wilayah kerja tertentu. Keterbatasan ketersediaan data tersebut 

menunjukkan masih minimnya informasi empiris mengenai tingkat kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan pelaku UMKM di Kota Depok. Selain itu, berdasarkan 

penelusuran literatur yang dilakukan peneliti, penelitian yang secara khusus 

mengkaji kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM 

Muslim di Kota Depok menggunakan data primer masih sangat terbatas. Oleh 
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karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai kepatuhan pelaporan SPT Tahunan pada pelaku UMKM Muslim di Kota 

Depok sekaligus mengisi kesenjangan informasi yang belum dapat dijelaskan 

melalui data sekunder yang tersedia. 

Hingga penelitian ini disusun, Direktorat Jenderal Pajak juga belum 

mempublikasikan rasio kepatuhan penyampaian SPT Tahunan, Wajib Pajak Orang 

Pribadi Nonkaryawan tahun 2025. Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 

Tahun 2025, hanya menyajikan indikator kepatuhan secara agregat, tanpa 

pemisahan berdasarkan jenis wajib pajak, sehingga data tahun 2024 merupakan data 

resmi terakhir yang tersedia untuk menggambarkan fenomena kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi nonkaryawan. 

Kelompok wajib pajak orang pribadi nonkaryawan mencakup pelaku usaha 

dan pekerja bebas (Kementrian Keuangan RI, 2023). Dalam penelitian ini, fokus 

diarahkan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 

memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional karena mampu mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. Namun demikian, 

dalam aspek perpajakan, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala 

seperti rendahnya literasi perpajakan, keterbatasan administrasi, dan kurangnya 

pemahaman mengenai kewajiban pelaporan pajak (Qosidah et al., 2023). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022, pelaku UMKM 

dengan omzet tertentu dikenakan Pajak Penghasilan Final sebesar 0,5%, dari 

peredaran bruto dan tetap wajib menyampaikan SPT Tahunan Pajak Penghasilan 

Orang Pribadi. Meskipun mekanisme perpajakan UMKM relatif sederhana, masih 

banyak wajib pajak UMKM yang belum memahami kewajiban pelaporan SPT 

Tahunan secara benar (Qosidah et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan kepatuhan wajib pajak UMKM tidak hanya berkaitan dengan 

pembayaran pajak, tetapi juga berkaitan dengan kepatuhan dalam melaporkan SPT 

Tahunan. 

Fenomena tersebut menjadi semakin relevan dalam konteks Kota Depok. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Depok Tahun 2025, Kota Depok 

memiliki sekitar 121.000 unit UMKM yang berkontribusi sebesar 60–65% terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah (Linkumkm, 2025). Dan 
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mendukung pertumbuhan ekonomi sebesar 5,2% pada tahun 2024 (Bps-statistics, 

2025). Akan tetapi, dari jumlah UMKM tersebut, hanya sekitar 15.000 pelaku usaha 

yang telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) (Redaksi, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa, tingkat 

formalisasi usaha dan kepemilikan identitas perpajakan di kalangan pelaku UMKM 

Kota Depok masih relatif rendah. Situasi ini berpotensi memengaruhi pemenuhan 

kewajiban administrasi perpajakan, termasuk kewajiban pelaporan SPT Tahunan 

bagi wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif sesuai 

ketentuan perpajakan.  

Kondisi tersebut menjadikan Kota Depok sebagai lokasi yang relevan untuk 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan perpajakan pelaku UMKM. 

Penelitian ini difokuskan pada pelaku UMKM Muslim sebagai objek penelitian, 

mengingat kelompok ini memiliki karakteristik yang memungkinkan kepatuhan 

perpajakan dipengaruhi tidak hanya oleh aspek administratif, tetapi juga oleh nilai-

nilai keagamaan. Selain itu, berdasarkan data Badan Pusat Statistis tahun 2025, 

Kota Depok tahun 2025, sekitar 93,8% penduduk atau sebanyak 1.902.496 jiwa 

beragama Islam, sehingga Kota Depok memiliki populasi UMKM Muslim yang 

representatif untuk diteliti. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek regulasi dan penegakan hukum, tetapi juga oleh faktor 

perilaku, tingkat pengetahuan, nilai-nilai religius, serta kemampuan wajib pajak 

dalam memanfaatkan sistem administrasi perpajakan berbasis digital. Oleh karena 

itu, identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak menjadi 

penting untuk dilakukan. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah 

pengetahuan perpajakan (Inasius, 2018). Dalam penelitian ini, pengetahuan 

perpajakan tidak hanya terbatas pada pemahaman mengenai tarif Pajak Penghasilan 

UMKM, tetapi juga mencakup pengetahuan mengenai kewajiban pelaporan SPT 

Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi, batas waktu pelaporan, sanksi perpajakan, 

serta mekanisme administrasi perpajakan digital. Wajib pajak yang memahami 

ketentuan perpajakan, cenderung lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya (Inasius, 2018). Penelitian Kais dan Urmsah (2024) juga 
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membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak usaha mikro dan kecil. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, 

selain pengetahuan perpajakan, terdapat faktor lain yang relevan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, yaitu pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak 

penghasilan (Yusuf & Ismail, 2017). Pemerintah Indonesia telah mengatur bahwa, 

zakat yang dibayarkan melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) atau 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) resmi, dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan 

bruto dalam penghitungan Pajak Penghasilan. Sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 9 ayat (1) huruf g. Mekanisme tersebut 

berkaitan langsung dengan pelaporan SPT Tahunan, karena pengurangan zakat 

hanya dapat dimanfaatkan melalui pelaporan dalam SPT Tahunan Pajak 

Penghasilan. 

Namun demikian, penelitian (Kusuma et al., 2022) menunjukkan bahwa 

sebagian besar muzakki, masih belum memahami bahwa zakat dapat dijadikan 

sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan persepsi beban ganda, antara kewajiban zakat dan kewajiban pajak 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak Muslim, dalam 

melaporkan SPT Tahunan secara benar dan lengkap (Yusuf & Ismail, 2017). 

Dengan demikian, pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan 

menjadi faktor yang relevan untuk diteliti dalam kaitannya dengan kepatuhan wajib 

pajak Muslim. 

Selain pengetahuan perpajakan dan pengetahuan zakat sebagai pengurang 

pajak penghasilan, religiusitas juga menjadi faktor yang relevan dalam menjelaskan 

kepatuhan wajib pajak Muslim. Dalam perspektif Islam, kepatuhan terhadap 

kewajiban kepada negara dapat dipandang sebagai bentuk ketaatan kepada ulil amri 

sebagaimana tercantum dalam QS. An-Nisa ayat 59. Religiusitas mencerminkan 

penghayatan nilai-nilai agama, yang dapat membentuk kesadaran moral individu 

dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Wajib pajak dengan tingkat religiusitas 

yang tinggi, cenderung memiliki dorongan moral untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakan secara jujur dan tepat waktu (Binekas et al., 2024). 
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Pada penelitian Mahasurya dan Budiartha (2020) membuktikan bahwa, 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Binekas et al. (2024) dan Kais dan 

Urumsah (2024) yang menunjukkan bahwa religiusitas mampu meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Namun demikian, Carsamer danAbbam (2023) menemukan 

hasil yang berbeda sehingga masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian terkait 

pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak. Inkonsistensi tersebut 

menunjukkan masih adanya kesenjangan teoritis yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini didasarkan pada dua kesenjangan 

utama, yaitu kesenjangan praktis dan kesenjangan teoritis. Kesenjangan praktis 

terlihat dari rendahnya tingkat kepatuhan pelaporan SPT Tahunan wajib pajak orang 

pribadi nonkaryawan, khususnya pelaku UMKM di Kota Depok. Sementara itu, 

kesenjangan teoritis ditunjukkan oleh masih adanya inkonsistensi hasil penelitian 

terkait pengaruh pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan dan 

religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Secara teoritis, hubungan antara pengetahuan perpajakan, pengetahuan 

zakat sebagai pengurang pajak penghasilan, dan religiusitas terhadap kepatuhan 

wajib pajak dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

dikembangkan oleh (Ajzen, 1991). Pengetahuan perpajakan membentuk sikap 

(attitude) wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan, pengetahuan zakat 

membentuk norma subjektif (subjective norm) mengenai hubungan antara 

kewajiban agama dan kewajiban negara, sedangkan religiusitas berperan sebagai 

moral obligation yang mendorong kepatuhan wajib pajak secara sukarela. 

Selain itu, perkembangan digitalisasi administrasi perpajakan melalui 

penggunaan Core Tax Administration System (Coretax), juga menjadi faktor penting 

dalam kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan PMK Nomor 81 Tahun 2024, Coretax 

merupakan sistem administrasi perpajakan digital yang mulai diimplementasikan 

Direktorat Jenderal Pajak secara bertahap sejak tahun 2025. Penggunaan Coretax 

berpotensi mempermudah atau mempersulit wajib pajak dalam menghitung, 

membayar, dan melaporkan pajak secara digital, sehingga dapat memengaruhi 

persepsi wajib pajak mengenai kemudahan dan kemampuan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), 
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kondisi tersebut berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi 

individu mengenai kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku 

(Ajzen, 1991). Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan penggunaan Coretax 

sebagai variabel moderasi yang didukung oleh Technology Acceptance Model 

(TAM) (Davis, 1989). Khususnya melalui persepsi kegunaan dan kemudahan 

penggunaan sistem digital perpajakan. 

Penelitian ini memiliki unsur kebaruan dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Pertama, penelitian ini difokuskan pada wajib pajak orang pribadi 

UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok. Kedua, penelitian ini 

mengembangkan variabel pengetahuan perpajakan, yang tidak hanya mencakup 

pengetahuan mengenai tarif pajak, tetapi juga kewajiban pelaporan SPT Tahunan 

dan administrasi perpajakan digital. Ketiga, penelitian ini menambahkan 

penggunaan Coretax sebagai variabel moderasi yang belum banyak diteliti dalam 

konteks kepatuhan wajib pajak UMKM Muslim. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM Muslim. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Terdapat dua kesenjangan utama yang menjadi fokus penelitian ini. Secara 

praktis, tingkat kepatuhan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan pajak 

penghasilan orang pribadi nonkaryawan mengalami penurunan sangat drastis dari 

67,41% pada tahun 2023 menjadi 27,96% pada tahun 2024 (Direktorat jenderal 

pajak, 2024), di tengah besarnya jumlah dan kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian Kota Depok. Secara teoretis, hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan dan religiusitas 

terhadap kepatuhan wajib pajak masih menunjukkan inkonsistensi yang belum 

terjawab (Kusuma et al., 2022; Andriono & Hidayatulloh, 2020; Carsamer & 

Abbam, 2023).  

Di sisi lain, penggunaan Coretax oleh DJP sejak tahun 2025 sebagai sistem 

pelaporan pajak digital yang terintegrasi, belum banyak dikaji pengaruh 

moderasinya terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, pengetahuan 

zakat sebagai pengurang pajak penghasilan, dan religiusitas terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok, serta 

menganalisis peran penggunaan Coretax dalam memoderasi hubungan tersebut. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok? 

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili 

di Kota Depok? 

3. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok? 

4. Bagaimana penggunaan Coretax memoderasi pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili 

di Kota Depok? 

5. Bagaimana penggunaan Coretax memoderasi pengaruh pengetahuan zakat 

sebagai pengurang pajak penghasilan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok? 

6. Bagaimana penggunaan Coretax memoderasi pengaruh religiusitas terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota 

Depok? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan perumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok. 
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2. Menganalisis pengaruh pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak 

penghasilan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim 

yang berdomisili di Kota Depok. 

3. Menganalisis pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok. 

4. Menganalisis peran penggunaan Coretax dalam memoderasi pengaruh 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM 

Muslim yang berdomisili di Kota Depok. 

5. Menganalisis peran penggunaan Coretax dalam memoderasi pengaruh 

pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim yang berdomisili di Kota Depok. 

6. Menganalisis peran penggunaan Coretax dalam memoderasi pengaruh 

religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM Muslim 

yang berdomisili di Kota Depok. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bernilai baik 

secara teoritis maupun praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian perpajakan dan 

ekonomi Islam, dengan memperkuat penerapan Theory of Planned Behavior dalam 

konteks wajib pajak UMKM Muslim. Secara khusus, penelitian ini memperluas 

operasionalisasi variabel pengetahuan perpajakan agar mencakup kewajiban 

pelaporan SPT Tahunan yang relevan dengan permasalahan empiris yang diteliti. 

Selain itu, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai peran moderasi 

penggunaan Coretax, yang belum banyak dikaji dalam literatur perpajakan 

Indonesia, serta memperkaya kajian integrasi zakat dan pajak dari perspektif 

pengetahuan dan persepsi wajib pajak Muslim. 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi secara teoritis, tetapi juga 

diharapkan memiliki manfaat praktis terkait dengan sistem perpajakan, bagi 

berbagai pihak, sebagai berikut:  

a. Bagi Otoritas Perpajakan dan Pemerintah Kota Depok 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program 

edukasi perpajakan, yang lebih tepat sasaran bagi wajib pajak UMKM 

Muslim, khususnya terkait mekanisme pelaporan Surat Pemberitahuan 

(SPT) tahunan pajak penghasilan orang pribadi, dan pemanfaatan 

pengurangan zakat sesuai PER-6/PJ/2011.  

b. Bagi Wajib Pajak UMKM Muslim 

Penelitian ini diharapkan meningkatkan pemahaman tentang hak dan 

kewajiban perpajakan, sehingga dapat mendorong pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan yang lebih tertib dan lengkap. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pengembangan studi lanjutan 

yang mengintegrasikan aspek perpajakan, digitalisasi sistem pajak, dan 

nilai-nilai keagamaan pada konteks wajib pajak Muslim di Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini terdiri dari 5 bab yang terdiri dari pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup. Berikut 

diuraikan lebih lanjut tentang sistematika penulisan pada setiap bab: 

BAB 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta pengembangan hipotesis. 

BAB 3: Metode Penelitian 
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Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan objek 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diolah, serta pembahasan 

mengenai pengaruh variabel independent, terhadap variabel dependen 

berdasarkan analisis yang dilakukan. 

BAB 5: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, serta 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya maupun pihak 

terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

Pertama, pengetahuan perpajakan terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Muslim di Kota Depok. Temuan 

ini menegaskan bahwa pengetahuan perpajakan menjadi fondasi utama yang 

membentuk sikap positif wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya. 

Kedua, pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kondisi ini bukan 

berarti pengetahuan zakat tidak penting, melainkan mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pemahaman konseptual mengenai zakat sebagai rukun Islam 

dengan pemahaman teknis procedural, mengenai mekanisme pengurangan zakat 

dari penghasilan kena pajak dalam SPT Tahunan. 

Ketiga, religiusitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, bahkan menjadi variabel independen langsung dengan 

pengaruh terbesar dibandingkan pengetahuan perpajakan. Hal ini menggambarkan 

bahwa keyakinan agama yang kuat menjadi kekuatan moral internal yang 

mendorong wajib pajak UMKM Muslim memenuhi kewajiban perpajakannya 

sebagai bagian dari ketaatan kepada ulil amri. 

Keempat, penggunaan Coretax terbukti secara signifikan memperkuat 

pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Coretax 

bertindak sebagai pendorong yang mengubah pengetahuan perpajakan dari tataran 

wawasan menjadi tindakan kepatuhan yang nyata dan terukur. 

Kelima, penggunaan Coretax tidak terbukti memoderasi pengaruh 

pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hasil ini konsisten dengan penolakan H2, karena Coretax hanya mampu 
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memperkuat hubungan yang telah terbentuk, bukan membangun hubungan yang 

sejak awal belum signifikan. 

Keenam, penggunaan Coretax terbukti secara signifikan memperkuat 

pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini mengungkap 

bahwa motivasi moral berbasis keimanan dan kapabilitas teknis digital saling 

menguatkan, karena Coretax menyediakan sarana yang memperlancar terwujudnya 

niat moral wajib pajak menjadi tindakan kepatuhan yang konkret. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian ini, berikut disampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan, baik dari sudut pandang praktis maupun akademis. 

Saran bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Direktorat Jenderal Pajak 

disarankan untuk terus mengoptimalkan sosialisasi, edukasi, dan pendampingan 

kepada pelaku UMKM terkait pelaporan SPT Tahunan melalui Coretax. Meskipun 

DJP telah menyediakan panduan pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi melalui 

Coretax, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak 

mengenai sanksi administrasi perpajakan masih menjadi aspek pengetahuan 

perpajakan yang paling rendah. Oleh karena itu, penyampaian materi edukasi dapat 

dilengkapi dengan contoh atau simulasi pelaporan yang lebih praktis dan mudah 

dipahami sesuai dengan karakteristik usaha UMKM, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Saran bagi DJP dan BAZNAS. Pemerintah melalui Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 114 Tahun 2025, telah mulai mengintegrasikan data setoran zakat 

dari BAZNAS/LAZ secara otomatis ke dalam sistem Coretax sejak tahun 2026, 

sehingga wajib pajak tidak lagi perlu menginput data zakat secara manual. Akan 

tetapi, fitur ini tergolong baru dan sosialisasinya kepada pelaku UMKM belum 

banyak dilakukan, sebagaimana tercermin dari temuan penelitian ini bahwa 

pemahaman teknis prosedural mengenai pengurangan zakat dari penghasilan kena 

pajak, masih lebih rendah dibandingkan pemahaman konsepnya. Oleh karena itu, 

DJP dan BAZNAS disarankan untuk terus meningkatkan sosialisasi dan edukasi 
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kepada pelaku UMKM Muslim, mengenai tata cara pemanfaatan zakat sebagai 

pengurang pajak penghasilan dalam pelaporan SPT Tahunan melalui Coretax, 

sehingga fasilitas yang telah disediakan pemerintah dapat dimanfaatkan secara 

lebih optimal. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel 

pengetahuan zakat sebagai pengurang pajak penghasilan, dengan memisahkan 

antara pemahaman mengenai konsep zakat sebagai pengurang pajak dan 

pemahaman mengenai prosedur atau tata cara penerapannya dalam pelaporan SPT 

Tahunan. Pemisahan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai aspek pengetahuan yang paling memengaruhi kepatuhan wajib 

pajak. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah penelitian ke 

daerah lain agar hasil penelitian memiliki cakupan yang lebih luas. Peneliti juga 

disarankan untuk mengkaji tidak hanya tingkat pengetahuan wajib pajak, tetapi juga 

bagaimana wajib pajak benar-benar memanfaatkan fasilitas pengurangan zakat 

dalam pelaporan SPT Tahunan. 
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Lampiran 1 Poster Kuesioner Penelitian 
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan, saya Devi Septriyani, mahasiswi Program Studi Keuangan dan 

Perbankan Syariah Politeknik Negeri Jakarta. 

Saat ini saya sedang menyusun skripsi dengan judul: 

"Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Pengetahuan Zakat sebagai Pengurang 

Pajak Penghasilan, dan Religiusitas terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

Penggunaan Coretax sebagai Variabel Moderasi." 

Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

berpartisipasi dengan mengisi kuesioner penelitian yang ditujukan kepada pelaku 

UMKM Muslim di Kota Depok. 

          Kriteria Responden: 

   Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

   Beragama Islam 

   Memiliki NPWP dan berdomisili di Kota Depok 

   Pernah menggunakan Coretax (Sistem Administrasi Perpajakan) 

       Pengisian kuesioner hanya memerlukan waktu sekitar 5–7 menit. Seluruh 

informasi dan jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya serta hanya 

digunakan untuk keperluan akademis. 

     Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi Bapak/Ibu, akan diadakan 

giveaway saldo e-wallet sebesar Rp50.000 untuk 3 responden yang beruntung. 

Pengundian akan dilakukan setelah periode pengumpulan data berakhir dan 

pemenang akan dihubungi melalui WhatsApp. 

Apabila Bapak/Ibu memenuhi kriteria tersebut, saya sangat berharap kesediaannya 

untuk mengisi kuesioner ini. Partisipasi Bapak/Ibu sangat berarti dan menjadi 

kontribusi penting bagi keberhasilan penelitian ini. 

Atas waktu, perhatian, dan kesediaan Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya.                            
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Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Hormat saya, 

Devi Septriyani 

   Contact Person/WhatsApp: 0896-9000-2341 

 

Pertanyaan Penyaring (Sreening Question) 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sebelum mengisi kuesioner utama, mohon menjawab beberapa pertanyaan berikut 

untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria responden yang dibutuhkan.   

1. Apakah Anda memiliki usaha sendiri (seperti usaha dagang atau usaha 

jasa)? 

a. Ya 

b. Tidak  

2. Apakah Anda beragama Islam?   

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah Anda memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)? 

a. Ya  

b. Tidak 

4. Apakah Anda berdomisili di Kota Depok? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah Anda pernah menggunakan Coretax (Sistem Administrasi 

Perpajakan)? 

a. Ya 

b. Tidak 

Identitas Responden 
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Mohon melengkapi data identitas di bawah ini. Seluruh informasi yang diberikan 

akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan akademis serta 

pengolahan data penelitian.  

1. Nama/Inisial 

2. Nomor WhatsApp (Optional) (Diperlukan untuk menghubungi responden 

jika beruntung mendapatkan give away). 

3. Usia 

a. Di bawah 25 tahun 

b. 25 – 34 tahun 

c. 35 – 44 tahun 

d. 45 – 54 tahun 

e. 55 tahun ke atas 

4. Pendidikan Terakhir 

a. SD/Sederajat 

b. SMP/Sederajat 

c. SMA/SMK/Sederajat 

d. Diploma (D1/D2/D3) 

e. Sarjana (S1/D4) 

f. Pascasarjana (S2/S3) 

5. Jenis Usaha 

a. Perdagangan (toko, warung, online shop) 

b. Kuliner/Makanan dan Minuman 

c. Jasa (salon, laundry, dll.) 

d. Kerajinan/Manufaktur 

e. Pertanian/Peternakan 

f. Lainnya 

6. Lama Usaha Berjalan 

a. Kurang dari 1 tahun 

b. 1 – 3 tahun 

c. 4 – 6 tahun 

d. 7 – 10 tahun 

e. Lebih dari 10 tahun 
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f. Kecamatan Domisili   

7. Kecamatan Domisili   

a. Beji 

b. Bojongsari 

c. Cilodong 

d. Cimanggis 

e. Cinere 

f. Cipayung 

g. Limo 

h. Pancoran Mas 

i. Sawangan 

j. Sukmajaya 

k. Tapos 

 

Pengetahuan Perpajakan 

Bagian ini berisi pernyataan mengenai pemahaman Bapak/Ibu terkait ketentuan 

perpajakan, khususnya pajak penghasilan yang berlaku bagi pelaku UMKM.  

Petunjuk Pengisian 

Mohon berikan tanda pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pendapat atau kondisi Bapak/Ibu, dan tidak ada jawaban benar atau salah. 

Keterangan Skala: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 
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X1: Pengetahuan Perpajakan 
    

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1.  

Saya mengetahui bahwa UMKM dengan omzet 

tidak melebihi Rp500 juta per tahun tidak 

dikenakan PPh Final. 

        

2.  

Saya mengetahui bahwa UMKM dengan omzet 

di atas Rp500 juta per tahun dikenakan tarif 

Pajak Penghasilan (PPh) Final sebesar 0,5% 

dari peredaran bruto. 

        

3.  

Saya memahami bahwa sebagai pelaku usaha, 

saya wajib menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan PPh setiap tahun 

secara mandiri. 

        

4.  

Saya mengetahui bahwa batas waktu 

penyampaian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi 

adalah paling lambat 31 Maret setiap tahunnya. 

        

5.  

Saya memahami bahwa keterlambatan 

penyampaian SPT Tahunan PPh dikenakan 

sanksi denda administrasi. 

        

6.  

Saya mengetahui bahwa mulai tahun 2025, 

pelaporan SPT Tahunan dan pembayaran pajak 

dilakukan melalui sistem Coretax sebagai 

pengganti DJP Online. 
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Pengetahuan Zakat sebagai Pengurang Pajak Penghasilan 

Bagian ini berisi pernyataan mengenai pemahaman Bapak/Ibu, terkait ketentuan 

zakat yang dapat dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan bruto dalam 

perhitungan Pajak Penghasilan (PPh).  

X2: Pengetahuan Zakat sebagai Pengurang Pajak Penghasilan 
   

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1.  

Saya mengetahui bahwa zakat yang dibayarkan melalui 

BAZNAS atau LAZ dapat mengurangi dari penghasilan 

bruto dalam penghitungan Penghasilan Kena Pajak 

(PKP). 

        

2.  

Saya memahami bahwa sebagai pelaku usaha Muslim, 

saya wajib membayar zakat profesi sebesar 2,5% dari 

penghasilan apabila telah mencapai nishab (batas 

minimum harta yang wajib dizakati). 

        

3.  

Saya memahami bahwa pengurangan zakat dari PKP 

harus didukung bukti setoran resmi dari BAZNAS atau 

LAZ dan dicantumkan dalam SPT Tahunan PPh. 

        

4.  

Saya memahami bahwa mencantumkan pengurangan 

zakat dalam SPT Tahunan PPh dapat mengurangi 

besaran PPh yang harus saya bayarkan. 

        

5.  

Saya memahami bahwa zakat dan pajak merupakan dua 

kewajiban yang saling melengkapi, sehingga 

menunaikan zakat melalui lembaga resmi tidak 

menambah beban fiskal saya sebagai wajib pajak 

Muslim. 
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Religiusitas 

Bagian ini berisi pernyataan mengenai nilai-nilai keagamaan yang Bapak/Ibu yakini 

dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menjalankan kewajiban 

sebagai wajib pajak. 

X3: Religiusitas 
    

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1.  

Saya meyakini bahwa membayar dan 

melaporkan pajak merupakan bagian dari 

kewajiban saya sebagai Muslim yang harus 

dijalankan sesuai nilai-nilai Islam. 

        

2.  

Ketekunan saya dalam menjalankan ibadah 

wajib (shalat, puasa, zakat) mendorong saya 

untuk disiplin dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. 

        

3.  

Saya memahami bahwa taat kepada peraturan 

perpajakan merupakan bagian dari ketaatan 

kepada Ulil Amri (pemimpin/pemerintah) 

sebagaimana diperintahkan dalam QS. An-

Nisa: 59. 

        

4.  

Saya tidak akan memanipulasi laporan pajak 

karena bertentangan dengan nilai kejujuran 

(shiddiq) dan amanah yang saya yakini sebagai 

seorang Muslim. 

        

5.  

Saya menyadari bahwa membayar PPh tepat 

waktu dan melaporkan SPT secara jujur 

merupakan bentuk ibadah dan realisasi ketaatan 

kepada Allah SWT. 
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Penggunaan Coretax 

Coretax merupakan sistem administrasi perpajakan digital, yang dikembangkan 

oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Untuk mendukung pelaksanaan administrasi 

perpajakan secara terintegrasi. Sistem ini digunakan untuk berbagai layanan 

perpajakan, termasuk pelaporan kewajiban perpajakan dan administrasi pajak 

lainnya. 

Bagian ini berisi pernyataan mengenai pengalaman dan persepsi Bapak/Ibu, dalam 

menggunakan sistem Coretax.  

Z: Penggunaan Coretax 
    

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1.  

Saya merasa mudah dalam mengakses dan 

mengoperasikan platform Coretax untuk 

pelaporan SPT Tahunan PPh dan pembayaran 

pajak. 

        

2.  

Saya telah menggunakan Coretax untuk 

melaporkan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi 

atas tahun pajak 2025. 

        

3.  

Fitur-fitur Coretax seperti notifikasi jatuh 

tempo dan rekapitulasi otomatis membantu 

saya memenuhi kewajiban perpajakan dengan 

lebih mudah. 

        

4.  

Saya merasa sistem Coretax dapat diandalkan 

dalam memproses data perpajakan saya secara 

akurat. 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Bagian ini berisi pernyataan mengenai pelaksanaan kewajiban perpajakan 

Bapak/Ibu sebagai wajib pajak, seperti pendaftaran, pembayaran, perhitungan, dan 

pelaporan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Y: Kepatuhan Wajib Pajak 
    

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1.  

Saya selalu menghitung PPh terutang secara 

benar sesuai ketentuan yang berlaku, termasuk 

penerapan tarif PPh Final 0,5% bagi UMKM. 

        

2.  
Saya selalu membayar PPh terutang tepat waktu 

sesuai batas waktu yang ditetapkan. 

        

3.  

Saya selalu menyampaikan SPT Tahunan PPh 

tepat waktu dan secara lengkap beserta 

dokumen pendukung yang dipersyaratkan. 

        

4.  

Saya selalu melaporkan seluruh penghasilan 

usaha secara jujur dalam SPT Tahunan PPh 

tanpa menyembunyikan atau memanipulasi 

data. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Pencarian Responden secara Offilne 
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Lampiran 4 Tabulasi Data 

Pengetahuan Perpajakan 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X1 

1 3 3 3 2 3 2 16 

2 2 2 3 2 3 2 14 

3 2 2 3 2 1 1 11 

4 2 2 2 3 2 1 12 

5 2 2 2 2 3 3 14 

6 2 2 2 2 2 1 11 

7 4 2 2 3 2 3 16 

8 4 4 4 4 3 4 23 

9 1 1 1 1 1 1 6 

10 3 2 3 2 3 2 15 

11 2 3 3 3 3 2 16 

12 2 2 3 3 1 1 12 

13 3 3 2 3 2 4 17 

14 2 4 3 3 3 3 18 

15 2 2 1 1 1 1 8 

16 3 4 2 2 3 2 16 

17 4 4 3 3 4 4 22 

18 4 4 4 3 4 4 23 

19 3 3 4 4 3 3 20 

20 3 4 4 3 3 3 20 

21 3 2 3 3 4 3 18 

22 2 3 3 2 2 2 14 

23 3 4 4 3 4 3 21 

24 1 2 1 2 3 2 11 

25 3 2 3 3 2 3 16 

26 1 2 1 3 1 1 9 

27 4 4 4 4 4 3 23 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 3 3 3 4 21 

31 1 3 2 3 1 2 12 

32 3 1 3 3 2 4 16 

33 3 1 2 2 2 2 12 

34 3 1 2 1 1 1 9 

35 3 3 3 3 2 3 17 

36 2 1 1 1 1 1 7 

37 4 4 4 4 3 4 23 

38 3 3 3 3 3 1 16 
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39 2 2 1 3 4 3 15 

40 3 3 3 2 3 3 17 

41 3 4 4 2 3 2 18 

42 2 2 2 2 3 3 14 

43 1 2 2 1 1 1 8 

44 2 3 3 3 1 3 15 

45 4 3 3 3 2 3 18 

46 4 4 4 3 4 4 23 

47 1 1 1 1 2 1 7 

48 2 1 2 2 1 1 9 

49 4 1 4 2 2 3 16 

50 2 2 2 2 2 3 13 

51 3 3 2 4 1 2 15 

52 1 1 2 1 1 1 7 

53 4 4 3 4 2 3 20 

54 4 4 4 3 4 3 22 

55 1 1 1 3 1 1 8 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 1 1 1 1 1 1 6 

58 4 4 4 4 4 4 24 

59 2 2 2 2 3 1 12 

60 2 2 2 1 1 2 10 

61 3 2 2 3 2 4 16 

62 1 1 1 1 1 1 6 

63 3 3 1 3 1 3 14 

64 4 4 4 4 4 3 23 

65 3 3 2 3 3 3 17 

66 2 2 1 2 1 2 10 

67 1 2 1 3 2 1 10 

68 1 2 2 1 1 2 9 

69 3 3 1 3 3 3 16 

70 1 2 3 2 2 2 12 

71 3 3 4 3 1 3 17 

72 3 3 2 1 2 4 15 

73 1 1 2 3 1 1 9 

74 2 2 2 2 3 3 14 

75 2 2 1 1 1 2 9 

76 2 2 2 2 3 2 13 

77 1 2 4 2 3 3 15 

78 3 2 2 3 2 1 13 

79 1 2 1 1 1 2 8 
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80 2 3 2 4 2 3 16 

81 1 1 1 1 2 2 8 

82 2 2 2 3 2 3 14 

83 2 2 2 3 1 2 12 

84 1 2 1 2 1 1 8 

85 1 1 1 1 1 1 6 

86 3 3 3 2 1 3 15 

87 3 3 1 4 3 2 16 

88 1 1 1 1 1 2 7 

89 1 1 1 2 1 1 7 

90 3 4 3 4 2 4 20 

91 1 1 2 3 2 2 11 

92 4 3 4 3 4 4 22 

93 4 3 3 3 2 3 18 

94 2 4 2 4 4 2 18 

95 2 2 1 1 2 2 10 

96 1 1 1 2 1 1 7 

97 1 2 3 3 1 3 13 

98 3 4 4 3 3 4 21 

99 1 1 1 1 1 1 6 

100 3 3 2 2 2 2 14 

101 4 4 3 3 3 2 19 

102 2 2 2 2 2 3 13 

103 2 3 1 2 2 2 12 

104 3 3 2 4 2 3 17 

105 3 4 2 4 2 2 17 

106 1 2 1 1 2 1 8 

107 1 1 1 1 1 1 6 

108 4 3 3 4 4 4 22 

109 3 1 2 1 2 3 12 

110 1 1 1 1 1 1 6 

111 3 3 2 2 2 3 15 

112 3 2 2 2 2 2 13 

113 1 2 1 2 1 3 10 

114 3 3 2 3 1 3 15 

115 1 1 1 2 2 1 8 

116 4 3 3 4 4 3 21 

117 3 3 2 4 2 2 16 

118 4 4 4 4 2 4 22 

119 2 1 1 3 3 3 13 

120 3 4 4 4 3 4 22 
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121 2 2 1 2 1 1 9 

122 3 2 2 3 3 4 17 

123 3 1 2 4 3 3 16 

124 3 2 3 3 3 3 17 

125 3 3 3 3 1 2 15 

126 1 1 1 1 2 1 7 

127 3 4 3 3 2 1 16 

128 2 1 1 1 1 3 9 

129 1 1 2 2 2 2 10 

130 2 2 1 2 1 4 12 

131 1 2 1 1 1 2 8 

132 2 3 3 4 3 4 19 

133 4 4 4 4 3 4 23 

134 3 3 2 4 3 3 18 

135 4 2 3 4 2 2 17 

136 2 3 1 1 2 1 10 

137 2 2 3 3 3 3 16 

138 2 2 1 3 3 2 13 

139 4 3 4 4 3 2 20 

140 3 3 2 3 4 3 18 

141 2 1 2 2 1 2 10 

142 4 3 2 3 3 4 19 

143 3 2 1 1 2 2 11 

144 3 2 1 1 3 2 12 

145 3 4 3 3 4 3 20 

146 4 2 2 4 3 3 18 

147 2 3 2 3 2 1 13 

148 2 2 2 3 2 3 14 

149 3 4 2 3 3 3 18 

150 2 2 1 4 3 1 13 
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Pengetahuan Zakat sebagai Pengurang Pajak Penghasilan 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2 

1 4 3 4 4 3 18 

2 3 3 3 3 3 15 

3 2 2 2 2 1 9 

4 2 1 3 3 2 11 

5 2 2 1 1 3 9 

6 4 4 3 3 3 17 

7 2 3 3 3 3 14 

8 4 4 4 3 4 19 

9 2 1 2 2 3 10 

10 2 3 3 2 3 13 

11 2 2 2 2 2 10 

12 2 1 2 2 2 9 

13 4 3 4 3 4 18 

14 3 4 3 3 1 14 

15 3 2 3 3 2 13 

16 3 1 2 2 1 9 

17 4 4 4 4 4 20 

18 3 4 4 2 4 17 

19 1 3 2 1 2 9 

20 3 4 3 3 4 17 

21 3 2 3 4 3 15 

22 1 2 2 2 3 10 

23 3 2 4 4 3 16 

24 2 3 3 2 3 13 

25 4 3 3 2 4 16 

26 3 2 3 4 3 15 

27 4 4 4 4 4 20 

28 3 4 4 4 4 19 

29 3 3 3 2 3 14 

30 3 3 4 3 3 16 

31 4 4 4 4 3 19 

32 1 2 3 2 2 10 

33 3 3 4 4 3 17 

34 1 1 2 1 2 7 

35 2 3 3 2 2 12 

36 3 4 3 4 4 18 

37 1 1 1 1 1 5 

38 1 1 1 1 1 5 

39 2 1 1 1 1 6 
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40 1 2 3 3 3 12 

41 4 4 3 4 4 19 

42 3 3 4 2 3 15 

43 1 1 2 1 1 6 

44 4 4 3 4 4 19 

45 3 2 2 2 2 11 

46 4 4 4 4 3 19 

47 2 2 2 4 2 12 

48 1 3 1 2 1 8 

49 2 2 3 2 3 12 

50 2 2 2 1 2 9 

51 1 2 3 3 3 12 

52 1 1 1 1 1 5 

53 2 4 3 2 2 13 

54 3 4 3 4 4 18 

55 1 1 1 1 1 5 

56 3 1 3 3 2 12 

57 3 2 2 2 2 11 

58 2 3 2 2 1 10 

59 2 2 3 3 2 12 

60 2 4 4 4 4 18 

61 1 1 1 1 1 5 

62 3 2 3 3 1 12 

63 1 1 2 2 2 8 

64 1 2 3 2 1 9 

65 3 2 3 4 3 15 

66 1 2 1 2 2 8 

67 2 2 1 2 2 9 

68 3 2 3 3 3 14 

69 1 1 1 1 2 6 

70 1 2 1 2 2 8 

71 4 2 4 4 4 18 

72 2 2 2 2 3 11 

73 4 4 3 3 4 18 

74 2 2 2 1 2 9 

75 3 2 2 2 3 12 

76 1 2 1 2 2 8 

77 3 3 1 3 3 13 

78 2 4 1 2 3 12 

79 2 2 2 2 2 10 

80 2 3 4 4 3 16 
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81 3 2 3 2 1 11 

82 3 4 4 3 4 18 

83 4 4 3 4 3 18 

84 2 2 2 2 1 9 

85 1 1 1 1 1 5 

86 4 4 4 4 4 20 

87 3 2 2 2 2 11 

88 2 2 2 2 1 9 

89 2 2 2 2 1 9 

90 3 2 3 2 3 13 

91 3 3 3 4 3 16 

92 3 2 2 2 1 10 

93 3 2 2 1 2 10 

94 1 1 1 1 1 5 

95 4 4 4 3 2 17 

96 2 1 3 3 1 10 

97 2 2 4 2 2 12 

98 3 3 4 4 4 18 

99 1 2 1 2 1 7 

100 3 3 3 3 2 14 

101 1 1 1 1 1 5 

102 2 2 2 3 3 12 

103 3 2 3 2 2 12 

104 2 2 3 2 2 11 

105 2 1 1 1 1 6 

106 1 2 2 1 1 7 

107 2 3 2 1 1 9 

108 1 1 1 1 1 5 

109 2 3 2 3 3 13 

110 1 2 1 1 1 6 

111 4 3 2 3 2 14 

112 3 2 2 1 3 11 

113 2 2 3 3 3 13 

114 2 3 2 4 3 14 

115 2 1 1 1 1 6 

116 1 2 3 2 3 11 

117 2 2 3 1 3 11 

118 2 3 3 4 4 16 

119 4 4 4 4 4 20 

120 1 1 3 2 3 10 

121 2 2 2 3 2 11 
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122 1 1 1 1 1 5 

123 2 3 4 3 3 15 

124 3 3 4 4 4 18 

125 2 2 2 3 3 12 

126 3 4 2 3 3 15 

127 1 1 1 1 1 5 

128 2 3 4 4 3 16 

129 1 2 1 2 1 7 

130 2 2 2 1 2 9 

131 2 2 1 2 1 8 

132 2 1 1 3 1 8 

133 3 3 4 3 3 16 

134 3 4 4 4 4 19 

135 2 3 2 2 2 11 

136 3 4 2 1 4 14 

137 4 4 4 4 4 20 

138 3 4 4 3 4 18 

139 3 4 4 3 1 15 

140 2 4 3 2 3 14 

141 2 1 3 2 2 10 

142 3 3 2 3 2 13 

143 2 3 3 2 2 12 

144 1 2 1 1 2 7 

145 3 4 4 3 3 17 

146 3 2 3 2 2 12 

147 2 3 2 2 1 10 

148 2 2 3 3 2 12 

149 4 3 3 4 4 18 

150 4 4 4 4 4 20 
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Religiusitas 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 

1 1 3 2 2 1 9 

2 3 3 4 4 3 17 

3 3 2 2 3 3 13 

4 2 1 2 1 2 8 

5 1 1 1 2 1 6 

6 4 3 4 4 4 19 

7 3 4 4 3 3 17 

8 1 2 1 2 1 7 

9 3 3 3 3 3 15 

10 3 4 4 4 4 19 

11 2 3 2 2 3 12 

12 3 3 3 2 2 13 

13 1 3 2 3 3 12 

14 3 3 4 3 3 16 

15 2 1 4 1 1 9 

16 2 3 2 3 2 12 

17 3 3 4 2 3 15 

18 4 3 3 4 2 16 

19 1 1 2 2 2 8 

20 4 3 4 3 4 18 

21 1 2 1 2 3 9 

22 3 4 4 4 4 19 

23 2 3 3 3 3 14 

24 2 3 2 3 2 12 

25 1 4 3 3 2 13 

26 4 4 4 3 2 17 

27 4 4 4 4 4 20 

28 3 1 3 2 2 11 

29 3 3 3 3 3 15 

30 2 3 3 2 2 12 

31 4 4 4 4 4 20 

32 1 1 2 2 1 7 

33 2 1 2 3 3 11 

34 2 1 1 1 1 6 

35 3 1 2 2 2 10 

36 2 1 1 1 2 7 

37 1 1 1 2 1 6 

38 1 3 2 2 2 10 

39 4 3 2 3 3 15 
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40 1 2 2 2 2 9 

41 4 3 3 2 4 16 

42 1 2 2 1 2 8 

43 3 3 2 3 4 15 

44 3 3 3 3 2 14 

45 1 1 2 1 1 6 

46 3 3 4 4 3 17 

47 3 2 2 1 3 11 

48 2 4 4 2 4 16 

49 2 1 1 1 2 7 

50 1 2 2 3 3 11 

51 3 4 3 4 4 18 

52 1 1 1 1 1 5 

53 4 4 4 4 2 18 

54 4 4 4 4 4 20 

55 2 3 3 2 4 14 

56 3 3 3 3 4 16 

57 3 1 2 1 2 9 

58 4 3 3 4 3 17 

59 3 3 4 4 3 17 

60 4 2 3 3 3 15 

61 3 2 2 2 2 11 

62 2 3 4 2 4 15 

63 1 2 2 1 1 7 

64 3 3 4 4 3 17 

65 2 1 2 2 1 8 

66 4 3 3 4 2 16 

67 1 2 2 1 1 7 

68 1 1 1 1 1 5 

69 4 4 4 3 3 18 

70 1 1 1 1 1 5 

71 3 2 3 2 4 14 

72 3 1 2 3 2 11 

73 2 1 3 1 1 8 

74 2 1 1 1 1 6 

75 2 4 3 3 2 14 

76 1 1 1 1 2 6 

77 4 4 3 2 4 17 

78 1 1 1 1 1 5 

79 1 1 1 1 2 6 

80 3 3 3 4 2 15 
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81 3 3 3 4 4 17 

82 4 3 4 4 4 19 

83 3 3 3 2 3 14 

84 1 2 1 2 2 8 

85 2 2 2 2 1 9 

86 3 3 3 3 3 15 

87 1 2 2 1 1 7 

88 3 1 2 3 3 12 

89 3 3 3 4 3 16 

90 4 3 3 3 2 15 

91 3 3 2 2 4 14 

92 1 1 1 1 1 5 

93 3 3 3 3 4 16 

94 2 4 4 4 3 17 

95 2 3 2 2 4 13 

96 2 2 2 1 1 8 

97 4 2 2 2 2 12 

98 4 1 2 3 1 11 

99 1 2 1 2 1 7 

100 3 3 3 3 4 16 

101 1 1 1 2 2 7 

102 1 1 1 1 3 7 

103 1 1 3 1 2 8 

104 3 3 3 4 3 16 

105 4 1 2 1 2 10 

106 4 4 4 4 4 20 

107 1 1 2 1 1 6 

108 1 2 1 3 2 9 

109 1 2 2 2 1 8 

110 2 2 3 2 2 11 

111 4 4 4 4 4 20 

112 4 3 4 3 4 18 

113 4 3 2 2 3 14 

114 3 4 3 2 2 14 

115 1 1 1 1 1 5 

116 3 3 2 2 2 12 

117 3 3 3 3 3 15 

118 2 3 4 2 3 14 

119 2 3 3 3 4 15 

120 1 1 1 1 1 5 

121 2 2 3 2 1 10 
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122 4 4 4 4 4 20 

123 4 2 3 2 4 15 

124 4 3 4 4 3 18 

125 4 3 3 3 3 16 

126 1 2 1 1 1 6 

127 3 2 2 2 1 10 

128 1 1 2 2 1 7 

129 3 2 4 2 2 13 

130 3 2 3 2 3 13 

131 3 1 1 1 3 9 

132 3 3 2 3 3 14 

133 2 2 2 1 1 8 

134 3 4 4 4 4 19 

135 1 1 2 2 1 7 

136 2 3 3 3 4 15 

137 4 3 2 2 3 14 

138 3 2 2 2 3 12 

139 4 3 4 3 2 16 

140 3 4 4 3 2 16 

141 3 2 3 2 2 12 

142 1 3 3 4 3 14 

143 1 1 2 1 1 6 

144 2 3 3 2 3 13 

145 1 3 3 3 1 11 

146 2 3 2 2 3 12 

147 2 3 3 3 2 13 

148 1 2 2 1 1 7 

149 3 2 3 2 3 13 

150 1 1 3 1 1 7 
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Penggunaan Coretax 

Responden Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Total Z 

1 4 3 3 4 14 

2 4 3 3 2 12 

3 3 3 4 4 14 

4 4 2 3 4 13 

5 4 3 4 4 15 

6 3 3 1 2 9 

7 3 3 3 3 12 

8 3 3 3 3 12 

9 2 2 1 3 8 

10 3 2 2 1 8 

11 1 1 1 2 5 

12 3 3 3 4 13 

13 4 4 4 4 16 

14 2 1 3 2 8 

15 3 4 4 3 14 

16 3 4 4 3 14 

17 4 4 4 4 16 

18 2 1 2 1 6 

19 3 4 3 4 14 

20 2 2 4 3 11 

21 2 3 2 3 10 

22 4 3 3 2 12 

23 2 1 3 2 8 

24 3 3 2 3 11 

25 2 2 1 1 6 

26 3 2 4 2 11 

27 3 3 4 4 14 

28 4 4 4 4 16 

29 3 4 4 3 14 

30 1 2 2 2 7 

31 4 2 3 3 12 

32 2 2 3 3 10 

33 4 3 2 1 10 

34 1 2 2 2 7 

35 2 2 2 3 9 

36 3 2 3 2 10 

37 1 2 1 2 6 

38 3 2 3 3 11 

39 3 4 4 3 14 
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40 1 1 1 2 5 

41 1 1 1 1 4 

42 3 4 4 4 15 

43 3 2 2 1 8 

44 1 1 1 2 5 

45 3 2 3 3 11 

46 2 4 3 4 13 

47 1 1 1 1 4 

48 2 2 2 3 9 

49 2 1 1 1 5 

50 3 3 3 3 12 

51 2 3 2 2 9 

52 1 1 1 3 6 

53 4 3 3 3 13 

54 4 4 3 4 15 

55 2 4 3 4 13 

56 3 3 3 3 12 

57 1 1 2 1 5 

58 2 2 2 2 8 

59 1 2 1 4 8 

60 1 1 2 1 5 

61 2 3 2 3 10 

62 2 2 3 2 9 

63 1 1 1 1 4 

64 1 2 2 4 9 

65 3 3 1 3 10 

66 4 3 4 3 14 

67 1 1 1 2 5 

68 1 1 1 1 4 

69 2 2 3 3 10 

70 2 2 2 2 8 

71 4 3 4 3 14 

72 1 2 3 2 8 

73 2 2 2 1 7 

74 2 1 1 2 6 

75 2 4 4 4 14 

76 3 2 1 2 8 

77 4 4 3 4 15 

78 3 3 3 2 11 

79 3 3 3 3 12 

80 4 2 4 4 14 



111 

  

 

Politeknik Negeri Jakarta 

81 1 1 2 1 5 

82 3 3 2 4 12 

83 4 3 2 3 12 

84 3 1 1 3 8 

85 1 1 1 2 5 

86 2 2 3 3 10 

87 2 2 2 3 9 

88 1 1 1 1 4 

89 2 2 2 2 8 

90 2 3 2 2 9 

91 2 4 2 2 10 

92 3 3 3 3 12 

93 2 2 3 3 10 

94 4 3 3 3 13 

95 3 1 1 2 7 

96 1 1 1 1 4 

97 3 3 4 3 13 

98 2 2 2 1 7 

99 1 3 3 2 9 

100 2 4 2 2 10 

101 2 2 2 2 8 

102 3 3 4 2 12 

103 3 3 3 3 12 

104 2 1 2 1 6 

105 1 1 1 1 4 

106 1 1 2 1 5 

107 2 3 4 3 12 

108 2 1 4 3 10 

109 1 3 2 3 9 

110 4 3 3 3 13 

111 4 3 3 4 14 

112 3 2 2 3 10 

113 2 3 3 3 11 

114 4 4 3 3 14 

115 1 2 1 1 5 

116 3 4 4 4 15 

117 1 2 2 2 7 

118 3 4 4 4 15 

119 2 1 2 1 6 

120 4 4 4 4 16 

121 2 1 2 3 8 
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122 4 3 4 4 15 

123 3 3 3 3 12 

124 3 3 3 2 11 

125 1 3 2 1 7 

126 2 2 2 2 8 

127 4 3 3 4 14 

128 1 1 1 1 4 

129 1 2 1 3 7 

130 1 1 1 1 4 

131 2 2 3 2 9 

132 2 2 1 1 6 

133 3 4 4 2 13 

134 1 1 1 1 4 

135 4 3 3 2 12 

136 3 3 1 1 8 

137 2 3 2 3 10 

138 4 2 3 4 13 

139 2 2 3 2 9 

140 2 3 2 3 10 

141 4 4 4 3 15 

142 2 4 4 3 13 

143 2 2 3 3 10 

144 2 1 1 3 7 

145 1 1 1 2 5 

146 1 2 2 4 9 

147 2 2 4 1 9 

148 3 3 3 3 12 

149 4 4 4 3 15 

150 1 1 3 2 7 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total Y 

1 3 3 3 3 12 

2 3 2 3 3 11 

3 2 2 2 2 8 

4 2 2 2 2 8 

5 2 2 2 2 8 

6 3 3 3 3 12 

7 2 3 2 2 9 

8 3 3 3 3 12 

9 3 3 3 3 12 

10 3 3 3 3 12 

11 2 3 2 2 9 

12 2 2 2 2 8 

13 4 4 3 3 14 

14 3 3 3 3 12 

15 3 3 2 1 9 

16 3 2 3 1 9 

17 4 4 4 4 16 

18 2 2 1 3 8 

19 2 3 3 2 10 

20 3 3 2 3 11 

21 3 3 2 3 11 

22 4 4 4 4 16 

23 2 3 2 1 8 

24 3 2 3 2 10 

25 1 2 3 2 8 

26 3 2 3 1 9 

27 3 3 4 4 14 

28 3 4 3 3 13 

29 3 3 4 3 13 

30 4 2 3 1 10 

31 3 4 4 3 14 

32 2 1 1 1 5 

33 2 2 2 3 9 

34 2 2 1 2 7 

35 2 1 3 2 8 

36 3 2 3 2 10 

37 2 2 3 2 9 

38 3 3 2 3 11 

39 3 3 4 3 13 
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40 1 2 1 1 5 

41 1 1 1 1 4 

42 3 1 3 2 9 

43 1 1 1 1 4 

44 2 3 3 1 9 

45 3 2 3 3 11 

46 4 4 4 4 16 

47 1 1 2 1 5 

48 3 1 2 1 7 

49 2 1 2 1 6 

50 2 1 1 1 5 

51 2 3 3 2 10 

52 1 2 1 1 5 

53 4 3 3 4 14 

54 4 4 4 4 16 

55 3 2 2 2 9 

56 4 4 4 3 15 

57 2 2 2 2 8 

58 1 2 2 2 7 

59 1 3 3 1 8 

60 1 2 2 2 7 

61 2 2 3 4 11 

62 1 2 2 1 6 

63 1 1 1 2 5 

64 2 3 2 3 10 

65 3 3 2 2 10 

66 4 4 4 4 16 

67 2 1 2 1 6 

68 2 2 2 3 9 

69 4 4 3 2 13 

70 3 2 2 2 9 

71 1 3 1 1 6 

72 2 2 3 3 10 

73 3 1 2 1 7 

74 3 2 3 2 10 

75 2 2 1 2 7 

76 1 1 2 2 6 

77 4 3 4 4 15 

78 1 2 1 1 5 

79 1 1 1 1 4 

80 2 2 3 3 10 
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81 2 1 1 2 6 

82 2 3 3 3 11 

83 4 3 2 3 12 

84 1 1 2 1 5 

85 3 2 3 3 11 

86 3 3 3 3 12 

87 2 2 2 1 7 

88 1 1 1 1 4 

89 2 2 2 3 9 

90 1 3 1 3 8 

91 1 2 1 1 5 

92 2 2 1 1 6 

93 4 3 3 4 14 

94 3 2 3 3 11 

95 2 1 3 2 8 

96 3 4 2 1 10 

97 1 3 3 3 10 

98 3 2 2 4 11 

99 1 2 1 1 5 

100 2 2 2 3 9 

101 1 3 2 2 8 

102 3 2 2 2 9 

103 2 1 1 1 5 

104 1 1 1 1 4 

105 2 1 1 1 5 

106 2 1 2 2 7 

107 1 2 2 1 6 

108 1 2 1 1 5 

109 2 3 2 2 9 

110 1 2 2 2 7 

111 3 3 3 4 13 

112 1 2 1 2 6 

113 1 2 2 2 7 

114 4 4 2 2 12 

115 2 2 2 2 8 

116 4 4 4 3 15 

117 4 4 4 3 15 

118 3 2 2 2 9 

119 3 1 1 1 6 

120 4 4 4 4 16 

121 2 2 2 2 8 
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122 4 4 4 4 16 

123 2 4 3 3 12 

124 4 4 3 4 15 

125 2 2 1 1 6 

126 1 1 2 2 6 

127 3 4 2 4 13 

128 3 2 3 1 9 

129 2 1 2 1 6 

130 1 1 1 1 4 

131 4 3 3 2 12 

132 2 1 2 1 6 

133 4 3 4 4 15 

134 3 1 1 3 8 

135 1 2 2 3 8 

136 2 3 4 3 12 

137 4 4 3 4 15 

138 2 3 2 2 9 

139 4 4 3 2 13 

140 3 3 2 3 11 

141 2 2 3 3 10 

142 4 4 4 4 16 

143 1 2 3 2 8 

144 1 1 1 1 4 

145 1 2 2 2 7 

146 3 1 2 2 8 

147 2 3 4 3 12 

148 2 1 2 3 8 

149 3 3 4 3 13 

150 2 1 1 1 5 
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Lampiran 5 Uji Outer Model Pre-test 

1. Hasil Uji Outer Loading Pre-test 

 

 

2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 
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3. Hasil Uji Heterotrait Monotrait (HTMT) 

 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

  

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 6 Uji Outer Model Penelitian 

1. Hasil Uji Outer Loading 

 

 

2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 
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3. Hasil Uji Heterotrait Monotrait (HTMT) 

 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 7 Uji Inner Model Penelitian 

1. Hasil R-Square 

 

2. Hasil Effect Size (f²) 

 

 

3. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficient) 

 


